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This research really wants to explain the students' understanding related to the vision and 
mission of the institute, in this case Intheos Theological College and its impact on weekend 
services. The mixed methods with descriptive approach, questionnaire, and literature review. 
This article talks about the importance of understanding vision and mission, service 
responsibilities, weekend ministry, and the impact of vision and mission. Based on the results 
of this discussion, students who understand the vision and mission that are truly their 
responsibility in the weekend service, they are very helpful in articles, avoid organizations, and 
expand social networks outside the campus. 
 




Penelitian ini bermaksud ingin menerangkan korelasi antara pemahaman mahasiswa terkait visi 
dan misi institisi dalam hal ini Sekolah Tinggi Teologi Intheos serta dampaknya terhadap 
pelayanan weekend. Adapun metode campuran dengan pendekatan deskriptif, kuisioner, dan 
kajian literatur. Artikel ini berbicara tentang arti penting pemahaman visi misi institusi, 
tanggung jawab pelayanan, pelayanan weekend, dan dampak pemahaman visi misi institusi 
oleh mahasiswa dalam pelayanan weekend. Berdasarkan hasil pembahasan artikel ini 
mahasiswa yang memahami visi misi institusi mengerti benar tanggung jawab mereka dalam 
pelayanan weekend, mereka sangat bersemangat dalam pelayanan, terhindar dari hukuman, dan 
memperbanyak jaringan sosial diluar kampus.  
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PENDAHULUAN 
Visi dan misi memiliki kedudukan 
yang sangat penting bagi sebuah institusi. 
Visi merupakan tujuan dari sebuah organi-
sasi ataupun institusi yang diterapkan mela-
lui pelayanan yang ditawarkan maupun be-
rupa suatu kebutuhan yang bisa ditanggula-
ngi, nilai-nilai yang diperoleh serta harapan 
dan cita-cita masa depan. Misi bisa dimak-
nai jalannya sebuah hal yang harus diker-
jakan suatu lembaga pendidikan dalam upa-
ya mewujdukan setiap visi yang ada.  Visi 
juga bisa dimaknai sebagai pernyataan me-
ngenai suatu gambaran keadaan dan karak-
teristik yang ingin dicapai oleh organisasi 
ataupun institusi di masa yang akan datang 
dan misi merupakan pernyataan dari hal-hal 
yang harus dicapai di suatu organisasi bagi 
pihak-pihak yang berkepentingan di masa 
datang.  Visi dan misi yang ada seharusnya 
tidak sekedar menjadi slogan namun menja-
di suatu pedoman yang mengarahkan lang-
kah organisasi untuk mencapai apa yang te-
lah dirumuskan dalam visi dan misi institusi 
tersebut, dengan harapan yang besar bahwa 
suatu tujuan pasti akan tercapai. Dalam me-
laksanakan setiap visi misi yang ada setiap 
individu yang menjadi bagian organisasi 
harus memahami benar makna serta mak-
sud dari visi misi yang ada, serta akan mem-
peraktekannya dengan baik dan penuh rasa 
tanggung jawab. 
 
Visi Allah dalam perjanjian Lama 
yaitu untuk menyelamatkan manusia, de-
ngan misi menjangkau dunia bagi Allah.  
Pada awalnya manusia merupakan rekan se-
kerja Allah diciptakan secara khusus men-
jadi teman sejawat Allah. Tetapi kemudian 
manusia jatuh ke dalam dosa, sejak saat itu 
visi Allah ada dalam manusia menjadi ka-
bur. Dalam kisah Perjanjian Lama terdapat 
prinsip penting tentang visi misi. Visi misi 
tidak datang dari perjuangan kodrat manu-
sia tetapi berasal dari Allah.  Alkitab meng-
gambarkan dengan sangat terperinci bagai-
mana Allah sendiri yang mendatangi Nuh, 
Allah juga mendatangi Abraham, Musa dan 
para nabi lainnya. Kemudian Allah menya-
takan visi misi dari-Nya untuk mereka teri-
ma sebagai penugasan dari Allah. Dari con-
toh tokoh-tokoh yang ada sangat jelas bah-
wa Tuhan sendirilah yang memberikan visi 
misinya kepada umat-Nya.  Perjanjian Baru 
juga mencatat bagaimana visi dan misi 
Allah yang sempurna terbukti itu teralisasi 
melalui kelahiran Yesus ke dalam dunia. 
Yesuslah yang merupakan misi itu sendiri 
menjadi visi penebusan umat manusia kepa-
da Allah (Gal. 4:4-5).  
Dalam kehidupan berasrama, se-
ringnya masalah mulai timbul ketika visi 
dan misi tidak dipahami atau tidak diterje-
mahkan dalam kehidupan sehari-hari oleh 
mahasiswa, kurang optimalnya melakukan 
tanggung jawab visi dan misi yang ada 
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berbanding lurus dengan tidak tercapainya 
tujuan pendidikan dalam hal ini tujuan insti-
tusi.  Visi dan misi perlu tersampaikan de-
ngan baik sehingga mahasiswa berasrama 
dapat memahami dan mempraktekan visi 
misi yang ada dengan benar. Pada praktek-
nya beberapa mahasiswa berasrama kurang 
bersemangat dalam tanggung jawab pelaya-
nannya, dapat dilihat saat pelayanan week-
end mereka bermalas-malasan saat hendak 
berangkat pelayanan dan selama masa pela-
yanan mereka kurang bertanggung jawab 
dalam menjalankan pelayanan, bahkan be-
berapa suka meninggalkan tempat pelayan-
an tanpa pamit kepada gembalanya, pergi li-
buran disaat weekend. Pelayanan menuntut 
totalitas dari kehidupan seorang pelayan 
dan apabila itu dilakukan oleh para maha-
siswa yang tinggal diasrama misalkan pela-
yanan weekend maka totalitas mereka sela-
ma periode palayanan weekends dituntut 
mutlak. Sebagai mahasiswa yang menge-
nyam pendidikan di Sekolah Tinggi Teologi 
hendaknya memang melakukan pelayanan 
dengan sepenuh hati tanpa adanya paksaan 
ataupun beban dalam melakukan pelayanan 
yang ada. Adapun artikel ini akan memba-
has tentang memaknai pemahaman maha-
siswa terhadap visi dan misi institusi serta 
 
1K Katarina and Krido Siswanto, “Keteladanan 
Kepemimpinan Yesus Dan Implikasinya Bagi 
Kepemimpinan Gereja Pada Masa Kini,” 
Evangelikal: Jurnal Teologi Injili dan Pembinaan 
Warga Jemaat 2, no. 2 (July 31, 2018): 87, accessed 
dampaknya terhadap pelayanan weekend 




Peneliti memilih metode campuran 
untuk lebih bisa menjelaskan dengan sebaik 
mungkin penelitian ini sekaligus juga mem-
permudah peneliti mengerjakan penelitian 
ini. Pendekatan yang digunakan adalah kui-
sioner, deksriptif, dan kajian literatur. Kui-
soner yang digunakan untuk mengumpul-
kan data penelitian dilakukan dengan model 
Skala Likert dengan rentang penilaian 1 
sampai 5. Dalam penelitian ini populasinya 
adalah keseluruhan mahasiswa/i yang ting-
gal di Asrama dengan jumlah total keselu-
ruhan 90 orang. Karena populasinya ber-
jumlah 90 orang, maka semua diteliti 
(penelitian populasi). Peneliti mengguna-
kan 30 orang sebagai responden try out, 
sisanya sebanyak 60 orang dijadikan res-
ponden penelitian. Deskreptif peneliti guna-
kan untuk menjelaskan visi misi institusi, 
pemahaman dan dampak dari pemahaman 
tersebut bagi mahasiswa.1 Sedangkan kaji-
an literatur digunakan untuk memperkuat 
pandangan peneliti terkait dengan pemba-
hasan artikel ini.2 Adapun sumber literatur 
May 10, 2021, https://journal.sttsimpson.ac.id/ 
index.php/EJTI/article/view/102. 
2Kosma Manurung, “MEMAKNAI 
KEMARAHAN ALLAH DARI SUDUT 
PANDANG TEOLOGI PENTAKOSTA DI ERA 
POST MODERN,” VISIO DEI: JURNAL TEOLOGI 
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dalam penelitian ini adalah dari buku dan 
jurnal yang sesuai dengan pembahasan 
peneliti. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pemahaman Visi Misi Institusi 
Pemahaman berasal dari kata fa-
ham yang bisa juga dimaknai sebagai tang-
gap, pandangan, mengerti yang kalau dite-
liti ternyata dalam pemahaman ada untuk 
memahami sesuatu ternyata perlu diikuti 
dengan belajar dan berpikir.3 Tak salah jika 
ada anggapan bahwa pemahaman ini bukan 
sekedar tahu tapi mengerti secara menda-
lam tentang sesuatu yang diketahui terse-
but.4 Atau dengan kata lain, pemahaman itu 
tidak sekedar tahu, tetapi juga menghendaki 
agar proses pembelajaran dapat memanfaat-
kan bahan-bahan yang telah dipahami. Un-
sur utamanya yang harus ada apabila ingin 
 
KRISTEN 2, no. 2 (2020): 307–328, http://jurnal. 
sttstarslub.ac.id/index.php/js/article/view/162. 
3Niken Vioreza, “PENGARUH 
PENDEKATAN PENILAIAN DAN GAYA 
BELAJAR TERHADAP MOTIVASI 
BERPRESTASI MAHASISWA,” Visipena Journal 
8, no. 1 (June 30, 2017): 1–16, accessed May 10, 
2021, https://ejournal.bbg.ac.id/visipena/article/ 
view/373. 
4Hasan Subekt et al., “MENGEMBANGKAN 
LITERASI INFORMASI MELALUI BELAJAR 
BERBASIS KEHIDUPAN TERINTEGRASI 
STEM UNTUK MENYIAPKAN CALON GURU 
SAINS DALAM MENGHADAPI ERA 
REVOLUSI INDUSTRI 4.0: REVIEU 
LITERATUR,” Education and Human Development 
Journal 3, no. 1 (February 3, 2017): 81–90, accessed 
May 10, 2021, https://journal2.unusa.ac.id/index. 
php/EHDJ/article/view/90. 
memahami sesuatu adalah adanya keingi-
nan untuk belajar dan terus belajar.5 
Visi merupakan kemampuan untuk 
melihat pada inti persoalan, pandangan, wa-
wasan apa yang tampak dalam khayalan, 
penglihatan atau pengamatan.6 Kemampu-
an melihat wawasan masa depan yang dii-
nginkan berdasarkan pengelihatan, penga-
matan, perbandingan, kondisi yang ada pa-
da keadaan sekarang. Jelasnya visi merupa-
kan pengamatan, pengelihatan, apa yang 
tampak dalam khayalan, wawasan maupun 
pandangan yang jauh ke depan, kemampu-
an yang langsung melihat pada inti persoa-
lan, kemampuan merasakan sesuatu yang ti-
dak terlihat dengan pengelihatan.7 Dalam 
kaitan dengan topik pembahasan ini, bagi 
mahasiswa berasrama di STT Intheos 
Surakarta visi berarti gambaran tentang ma-
sa depan yang dicita-citakan untuk diwu-
judkan dalam kurun waktu yang tegas dan 
5Dewi Safitri Elsap, “Analisis Faktor Yang 
Mempengaruhi Peningkatan Karakter Dan Motivasi 
Belajar Anak Melalui Pendidikan Non Formal,” 
Jurnal Pendidikan Nonformal 13, no. 2 (2018): 85–
91. 
6Dewi Tika Lestari and Yohanes Parihala, 
“Teologi, Musik, Dan Perdamaian: Visi Teologi 
Lukas 12: 51-53 Dan Analisis Musik Ode Buat 
Maluku,” DUNAMIS: Jurnal Teologi dan 
Pendidikan Kristiani 5, no. 1 (September 29, 2020): 
37–56, accessed February 9, 2021, http://www. 
sttintheos.ac.id/e-journal/index.php/dunamis. 
7Aseng Yulias Samongilailai, “VISI 
PROFETIS BAGI KEHIDUPAN SOSIAL UMAT 
KRISTEN DALAM DEMOKRASI MENURUT 
JOHN W. DE GRUCHY,” EPIGRAPHE: Jurnal 
Teologi dan Pelayanan Kristiani 3, no. 2 (December 
18, 2019): 118–132, accessed February 9, 2021, 
http://dx.doi.org/10.33991/epigraphe.v3i2.128. 
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jelas, serta menyatakan arah kegiatan lem-
baga atau unit lembaga secara khusus dan 
mudah dipahami serta menjadi milik bersa-
ma seluruh komponen institusi yang diwu-
judkan melalui strategi-strategi dan kegia-
tan terjadwal. 
Misi juga merupakan tahapan-ta-
hapan atau langkah-langkah yang harus di-
lewati oleh sebuah instansi ataupun organi-
sasi yang ada guna mewujudkan visi utama 
dan misi juga merupakan sebuah definisi 
dari kunci tujuan yang telah ditetapkan.8 
Dengan adanya tujuan yang jelas dalam 
pelaksanaan visi misi hal tersebut akan 
membantu setiap orang yang berperan un-
tuk memiliki standart diri dalam pencapaian 
visi misi yang ada. Dalam sebuah standar 
yang ditentukan akan membuat seseorang 
semakin paham dan mengerti atas visi misi 
yang telah ditetapkan serta menjadikan 
orang yang berperan dalam Institusi sema-
kin bertanggung jawab dalam melaksana-
kan tugasnya.9 
Tanggung Jawab Pelayanan  
Kewajiban di dalam melakukan tu-
gas tertentu sering dipahami juga sebagai 
 
8Franciscus Hardjosetiko, “Misi Dalam 
Kaitannya Dengan Pemikiran Martin Buber,” Seri 
Filsafat Teologi 30, no. 29 (December 7, 2020): 
466–470, accessed February 9, 2021, www.stftws. 
org. 
9Daniel Fajar Panuntun and Eunike Paramita, 
“HUBUNGAN PEMBELAJARAN ALKITAB 
TERHADAP NILAI-NILAI HIDUP BERBANGSA 
DALAM PEMURIDAN KONTEKSTUAL 
(KELOMPOK TUMBUH BERSAMA 
KONTEKSTUAL),” Jurnal Gamaliel : Teologi 
menerima wewenang seeperti misalnya we-
wenang tanggung jawab yang membentuk 
hubungan tertentu antara pemberi wewe-
nang dan penerima wewenang dimana tang-
gung jawab seimbang dengan wewenang.10 
Artinya tanggung jawab adalah merupakan 
sebuah tugas yang diberikan kepada seseo-
rang dan wajib untuk dilakukan dan harus 
dilaksanakan hingga tuntas. Rasa tanggung 
jawab disini juga berarti kemampuan seseo-
rang untuk fokus pada tujuan dan pada saat 
yang sama menyingkirkan semua hal yang 
menghambatnya untuk mengerjakan tugas 
semisal godaan-godaan, maupun gangguan-
gangguan serta hal yang penting lainnya 
adalah sebuah kesadaran akan keuntungan 
dari melaksanakan tugas tersebut.11 Tang-
gung jawab merupakan tanda kematangan 
dan kedewasaan seseorang. Saat seseorang 
telah menerima tanggung jawab ia wajib 
menanggung segala sesuatunya dan apabila 
ada yang salah ataupun tidak sesuai dengan 
harapannya maka ia harus siap menanggung 
segala tuntutan kesalahan tersebut. 
Pelayanan ialah seseorang yang 
benar-benar menyerahkan diri dan hatinya 
Praktika 1, no. 2 (September 23, 2019), accessed 
May 10, 2021, doi: https://doi.org/10. 
38052/gamaliel.v1i2.30.  
10Yuliana Surya Galih, “KEWAJIBAN 
NEGARA MELINDUNGI ANAK BANGSA,” 
Jurnal Ilmiah Galuh Justisi 5, no. 1 (May 31, 2017): 
113, accessed January 9, 2021, www.idai.or.id. 
11Amita Diananda, “PSIKOLOGI REMAJA 
DAN PERMASALAHANNYA,” Journal 
ISTIGHNA 1, no. 1 (January 28, 2019): 116–133, 
accessed May 10, 2021, www.depkes.go.id. 
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hanya untuk melayani Tuhan.12 Seperti hal-
nya William Booth memaknai pelayanan 
sebagai sebuah sikap penyerahan diri kepa-
da Tuhan dan tujuan-Nya demikian juga 
para mahasiswa STT Intheos yang tinggal 
diasrama diharapkan ketika menjalankan 
pelayanan termasuk pelayanan saat week-
ends mereka diharapkan melakukan dengan 
segenap hati. Pelayanan dalam Alkitab pada 
dasarnya dimulai oleh Allah sendiri.13 Allah 
yang sebagai “Missio Dei” Allah yang me-
rupakan misi bagi dunia, Ia yang mengasihi 
dunia, keterlibatan Allah di dalam dan 
dengan dunia menunjukan bahwa Allah 
yang bekerja dan melayani terlebih dahu-
lu.14 Dasar pelayanan kalau digali secara 
teologis maka adalah inisiatif Allah karena 
Allah yang memberikan perintah kepada 
manusia untuk mengusahakan taman dan 
memeliharanya, perintah Allah ini merupa-
kan mandat ilahi.15  
 
 
12Kosma Manurung, “Efektivitas Misi 
Penginjilan Dalam Meningkatkan Pertumbuhan 
Gereja,” DUNAMIS: Jurnal Teologi dan Pendidikan 
Kristiani 4, no. 2 (April 6, 2020): 225–233. 
13Daniel Sutoyo, “Analisis Historis Terhadap 
Teologi Gerakan Pentakostalisme,” DUNAMIS: 
Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristiani 2, no. 2 
(April 23, 2018): 167, accessed May 10, 2021, doi: 
https://doi.org/10.30648/dun. v2i2.171. 
14Kosma Manurung, “Memaknai Ajaran 
Alkitab Tentang Keadilan Allah Dari Sudut Pandang 
Teologi Pentakosta,” DANUM PAMBELUM: Jurnal 
Teologi dan Musik Gereja 1, no. 1 (2021): 95–109, 
https://ejournal.iaknpky.ac.id/index.php/pambelum/
article/view/37. 
15Asih Rachmani Endang Sumiwi, “Konsep 
Pelayan Tuhan Perjanjian Baru Dan Penerapannya 
Pada Masa Kini,” EPIGRAPHE: Jurnal Teologi dan 
Sebutan pelayan dalam artikel ini 
dimaknai setiap orang yang memiliki hati 
hamba yang siap untuk melayani orang-
orang dan lingkungan yang ada disekitar-
nya, khususnya digereja.16 Karena pelaya-
nan merupakan mandat yang sudah seharus-
nya dikerjakan dengan penuh rasa tanggung 
jawab.17 Sehingga pelayanan yang dilaku-
kan dapat berfungsi serta bermanfaat baik di 
gereja yang telah ditempatkan, selain itu 
mahasiswa ataupun para pelayan juga dapat 
menjadi berkat bagi setiap orang. Dalam hal 
ini mahasiswa yang bertugas pelayanan 
weekend bisa menjadi berkat dan berfungsi 
bagi kemuliaan Tuhan.  
Pelayanan weekend   
Waktu weekend di gunakan maha-
siswa berasrama untuk pelayanan dan mela-
yani secara berkelompok di gereja tertentu, 
ataupun di gereja yang telah ditentukan dari 
pihak institusi, hal ini dilakukan dengan 
harapan pengalaman pelayanan weekend ini 
Pelayanan Kristiani 3, no. 2 (December 18, 2019): 
94, accessed February 9, 2021, https://www. 
kompasiana.com/silversteven/550ble28813311e8a8
/uang-terima-kasih-dipatok-pendeta. 
16Nasokhili Giawa, “Serving Others: 
Keteladanan Pelayanan Yesus Kristus Berdasarkan 
Yohanes 13,” Integritas: Jurnal Teologi 1, no. 1 
(June 27, 2019): 54–65. 
17Herlince Rumahorbo, “KETELADANAN 
TANGGUNG JAWAB YESUS SEBAGAI 
GEMBALA MENJADI DASAR PELAYANAN 
HAMBA TUHAN MASA KINI,” Phronesis: Jurnal 
Teologi dan Misi 3, no. 2 (December 30, 2020): 130–




Antusias: Jurnal Teologi dan Pelayanan, Vol. 7, No. 1, Juni 2021 
21 | Hak Cipta @2021, Jurnal ANTUSIAS, ISSN 2087-7927 (print). 
 
bisa menjadi bekal kelak ketika mereka 
terjun dalam pelayanan.18 Dalam pelayanan 
tersebut mahasiswa mempraktekan tang-
gung jawabnya sebagai seorang pelayan. 
Selain itu pelayanan yang dilakukan bergu-
na untuk perkembangan gereja yang dilaya-
ni. Pelayanan weekend diatur secara khusus 
waktu pelayanannya khusus bagi mahasis-
wa berasrama. Waktu pelayanannya ialah 
dari hari jumat hingga minggu dengan begi-
tu biasa disebut dengan pelayanan weekend. 
Dalam pelayanan ini mahasiswa harus 
mampu memberikan pelayanan yang terba-
ik dan menjadi pelayan yang dapat dicontoh 
ataupun diteladani oleh jemaat di gereja-ge-
reja yang telah ditempatkan oleh Institusi. 
Mahasiswa berasrama di tempatkan di 
gereja-gereja Pentakosta seperti GSJA, 
GPDI, GBI, BETHANY, GSPDI, JKI, 
BETHANY dan banyak gereja-gereja lain-
nya disekitar Solo Raya. Disana mereka ha-
rus menempatkan diri sebagai orang-orang 
Pentakosta yang selalu membara dalam me-
layani Tuhan dan bersemangat dalam pela-
yanan yang telah diberikan.19 
 
 
18Vincentius Liman, “PERANAN ROH 
KUDUS DAN RELEVANSINYA PADA 
KEHIDUPAN PELAYANAN RASUL PETRUS,” 
GENEVA Jurnal Teologi dan Misi 2, no. 1 (2020): 
45–55, https://e-journal.sttiaa.ac.id/index.php/ 
geneva/article/view/24.  
19Yushak Soesilo, “Pentakostalisme Dan Aksi 
Sosial: Analisis Struktural Kisah Para Rasul 2:41-
47,” DUNAMIS: Jurnal Teologi dan Pendidikan 
Kristiani 2, no. 2 (April 23, 2018): 136–151, 
Dalam pelayanan hal terpenting-
nya yaitu bagaimana hubungan seorang pe-
layan tersebut dengan Allah dan sesamanya 
setiap harinya, serta kepribadian yang dimi-
liki oleh pelayan itu sendiri, juga pelayanan 
yang dilakukan di dalam peribadahan bertu-
juan mengajak jemaat untuk lebih sungguh-
sungguh lagi dan memiliki iman yang ber-
mutu tinggi, dan mempersatukan semua je-
maat dalam kasih Kristus.20 Tidak hanya se-
kedar sikap diri tetapi yang terpenting da-
lam hidup para pelayan Tuhan bagaimana 
sikap hati para pelayan Tuhan dalam mela-
yani Tuhan dan melayani sesama secara to-
talitas. Jadi pelayanan adalah apa yang di-
kerjakan setiap harinya. Pelayanan adalah 
totalitas kehidupan seorang pelayan yang 
dalam arti lain bisa dimaknai sebagai totali-
tas kehidupan pelayan Tuhan yang memi-
liki hati senantiasa terhubung dengan 
Tuhan. 
Pelayanan adalah suatu hal yang 
melibatkan sikap hati seseorang kepada 
Tuhan yang ditunjukkan dengan rasa hor-
mat dan bertanggung jawab dalam melaku-
kan tugas pelayanannya.21 Kehidupan Ma-
accessed April 10, 2021, doi: https://doi. 
org/10.30648/dun.v2i2.172.  
20Ibelala Gea, “KEPEMIMPINAN YESUS 
TELADAN PEMIMPIN MASA KINI,” Voice of 
Wesley: Jurnal Ilmiah Musik dan Agama 3, no. 2 
(July 24, 2020): 29–40, accessed February 4, 2021, 
https://jurnalvow.sttwmi.ac.id/index.php/ 
jvow/article/view/52. 
21 Yushak Soesilo, “KELUARGA ELI 
DALAM 1 SAMUEL 2:11-36: SUATU 
EVALUASI PENDIDIKAN KRISTEN DALAM 
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hasiswa berasrama Sekolah Tinggi Teologi 
Intheos seharusnya dapat menjadi contoh 
dan teladan serta bentuk nyata pelayan 
Tuhan yang sesungguhnya, yang dapat dili-
hat oleh orang-orang sekitar, mahasiswa da-
pat menjadi terang dan berkat bagi orang 
lain bukan malah menjadi batu sandungan. 
Dan dapat mempraktekan serta memberi ar-
ti nyata makna pelayan Tuhan yang sesung-
guhnya dan penuh dengan tanggung jawab, 
yang hidup menurut kehendak Tuhan saja. 
Sehingga orang lain ataupun orang sekitar 
dapat melihat kemuliaan Allah melalui ma-
hasiswa/i Sekolah Tinggi Teologi Intheos 
Surakarta saat berada di tempat pelayanan. 
Dan orang-orang yang ada di gereja itupun 
semakin bersemangat dalam melayani 
Tuhan. 
Makna Dampak Pemahaman Visi Misi 
Bagi Pelayanan Weekend 
Membangkitkan Tanggung Jawab 
Pelayanan Mahasiswa 
Sebelum terjun kedunia pelayanan 
sebaiknya mahasiswa berasrama di sadar-
kan terlebih dahulu tentang pentingnya 
tanggung jawab dalam melayani serta ma-
sing-masing mahasiswa mengerti apa yang 
menjadi talentanya sehingga semakin ber-
 
KELUARGA HAMBA TUHAN,” Antusias: Jurnal 




TANGGUNG JAWAB YESUS SEBAGAI 
GEMBALA MENJADI DASAR PELAYANAN 
HAMBA TUHAN MASA KINI," Op.cit., 130.  
kembang ditempat pelayanan.22 Dalam me-
layani Tuhan para pelayanan harus memi-
liki kesiapan hati serta mempersiapkan diri 
untuk melakukan segala perintahNya. Ke-
siapan yang harus dilakukan mahasiswa 
berasrama dalam melayani Tuhan yang di-
lakukan setiap hari. Mahasiswa berasrama 
juga sadar bahwa ia memiliki tanggung ja-
wab yang besar dalam melayani Tuhan ma-
ka seorang pelayan harus benar-benar mem-
persiapkan dirinya dengan sebaik mung-
kin.23 Selain itu juga diberikan pembekalan 
doa bagi satu tim pelayanan sebelum pergi 
ke gereja yang telah di tempatkan. Dengan 
begitu mahasiswa akan memiliki kesatuan 
hati dan tidak akan sembarangan saat be-
rangkat ketempat pelayanan.  
Terhindar dari Hukuman 
Pada kenyataannya tidak semua 
mahasiswa melakukan itu dengan semangat 
dan penuh tanggung jawab, hal ini terlihat 
dari ada satu dua mahasiswa berasrama ku-
rang bersemangat dalam tanggung jawab 
pelayanannya dengan berbagai alasan yang 
kadang kurang masuk akal, saat pelayanan 
weekend mereka bermalas-malasan saat 
hendak berangkat pelayanan.24 Sikap dan 
permasalahan yang dilakukan mahasiswa 
23Hengki Wijaya, “Pengenaan Manusia Baru 
Di Dalam Kristus: Natur, Proses, Dan Fakta Serta 
Implikasi Teologis Dan Praktisnya,” Jurnal Jaffray 
14, no. 1 (March 22, 2016): 109, accessed May 10, 
2021, https://ojs.sttjaffray.ac.id/JJV71/ 
article/view/194. 
24K Katarina and I Putu Ayub Darmawan, 
“Alkitab Dalam Formasi Rohani Pada Era 
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yang tidak semangat dan tidak bertanggung 
jawab ini mengakibatkan tidak adanya ke-
selarasan dengan visi dan misi yang harus-
nya dilakukan dengan semestinya. Kesada-
ran akan visi dan misi yang ada di suatu ins-
titusi menjadikan pedoman dalam melang-
kah untuk mencapai ataupun mencipatakan 
pelayanan yang baik.25 Dengan pemahaman 
yang baik dan benar terkait visi misi akan 
menciptakan keselarasan ataupun kehar-
monisan dalam memperaktekan pelayanan 
tersebut. Masalah pemahaman berkaitan de-
ngan kenyataan bahwa beberapa mahasiswa 
biasanya tidak mengerti dengan jelas visi 
misi yang ada. Dengan begitu seharusnya 
visi dan misi dapat tersampaikan dengan 
baik sehingga mahasiswa berasrama dapat 
memahami dan mempraktekan visi misi 
yang ada dengan benar, sehingga terhindar 
dari suatu kesalahan ataupun hukuman yang 
akan diberikan oleh Institusi tersebut. 
Semakin Bersemangat Dalam Pelayanan 
Dalam melayani Tuhan para pela-
yanan harus memiliki kesiapan diri serta 
 
Reformasi Gereja Dan Implikasi Bagi Gereja Pada 
Masa Kini,” EPIGRAPHE: Jurnal Teologi dan 
Pelayanan Kristiani 3, no. 2 (December 18, 2019): 
81, accessed May 10, 2021, http://www.stttorsina. 
ac.id/jurnal/index.php/epigraphe/article/view/85. 
25Sarah Andrianti, “Pendekatan Model 
Pembelajaran Berbasis Portofolio Dalam 
Meningkatkan Tanggung Jawab Belajar Mahasiswa 
Di Sekolah Tinggi Teologi,” DUNAMIS: Jurnal 
Teologi dan Pendidikan Kristiani 3, no. 2 (April 29, 
2019): 135–154.  
26Aris Elisa Tembay and Eliman, “Merajut 
Anugerah Dalam Penginjilan Holistik,” SCRIPTA: 
Jurnal Teologi dan Pelayanan Kontekstual 7, no. 1 
semangat yang membara untuk melakukan 
segala perintahNya, kesiapan yang harus di-
lakukan mahasiswa berasarama dalam me-
layani Tuhan dilakukan setiap hari.26 Sadar 
bahwa ia memiliki tanggung jawab yang 
besar dalam melayani Tuhan maka seorang 
pelayan harus benar-benar mempersiapkan 
dirinya dengan sebaik mungkin.27 Orang 
yang bersemangat dalam pelayanan sudah 
pasti menjadi pelayan Tuhan yang baik dan 
rajin. Tujuan ibadah itu sendiri untuk mem-
permuliakan dan menyenangkan hati 
Tuhan, jadi disaat para pelayan memiliki se-
mangat yang membara dalam ibadah disitu 
juga Kemuliaan Allah terpancar melalui pa-
ra pelayanannya. Saat seseorang memiliki 
semangat di dalam pelayanan ia akan mela-
kukan dan mengorbankankan apapun untuk 
pelayanannya, dan disaat melayanipun ia 
akan selalu bersukacita dan bersyukur tanpa 
merasakan beban yang ada.28 
Memperbanyak Jaringan  
Bagi suatu Institusi koneksi atau-
pun hubungan sosial yang baik merupakan 
(June 24, 2020): 33–49, accessed January 19, 2021, 
https://ejournal.stte.ac. 
id/index.php/scripta/article/view/59. 
27Widi Prasetyo, “Rekrutmen Pelayan Yang 
Ideal Menurut Kisah Para Rasul 6:3,” Journal 
Kerusso 1, no. 1 (March 16, 2016): 57–64, accessed 
May 10, 2021, http://jurnal.sttii-surabaya.ac.id/ 
index.php/Kerusso/article/view/47.  
28Romianna Magdalena Sitompul, “Makna 
Perkataan Paulus Tentang Hidup Adalah Kristus 
Dan Mati Adalah Keuntungan Berdasarkan Filipi 
1:12-26,” Jurnal Jaffray 15, no. 2 (August 13, 2017): 
153, accessed January 28, 2021, https://ojs. 
sttjaffray.ac.id/JJV71/article/view/242.  
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peranan yang penting dalam suatu Institusi 
hal tersebut memberikan pengaruh yang ba-
ik dalam penyampaian pesan di suatu Inti-
tusi sehingga dalam komunikasi ataupun 
koneksi sosial yang ada dapat menambah 
pandangan ataupun referensi mengenai 
pentingnya tanggung jawab pelayanan 
weekend dan pemahaman visi dan misi ins-
titusi.29 Dengan begitu setiap dosen diha-
rapkan dapat membimbing dalam menyam-
paikan visi misi institusi, sehingga dapat di-
pahami dengan jelas oleh mahasiswa beras-
rama. Para dosen dapat mengingatkan kem-
bali apa yang menjadi visi dan misi institusi 
pada mahasiswa yang akan di ajar dalam 
bahan ajar yang telah disiapkan dan dengan 
segala praktek yang telah dilakukan oleh 
mahasiswa berasrama, dosen dan institusi 
tersebut menciptakan koneksi sosial yang 
lebih baik lagi saat terjun langsung kedunia 
pelayanan, sehingga dapat mempengaruhi 
pemahaman visi dan misi terhadap pelaya-
nan dapat dilihat dengan cara bagaimana 
mahasiswa mempromosikan sekolah terse-
but. Dari hal ini akan terlihat bahwa maha-
siswa berasrama memahami benar visi dan 
misi yang ada sehingga mereka dapat ber-
dampak dan menjadi berkat dalam pelaya-
nannya di gereja yang ditentukan dan bagi 
institusi itu sendiri. 
 
 
29David Alinurdin, “Etika Kristen Dan 
Teknologi Informasi: Sebuah Tinjauan Menurut 
KESIMPULAN 
Pemahaman tentang visi dan misi 
dalam suatu Institusi sangat penting dalam 
kehidupan setiap orang yang masih berada 
dalam lingkungan Institusi tersebut. Dalam 
hasil pembahasan peneliti secara khusus 
membahas pemahaman visi dan misi insti-
tusi terhadap tanggung jawab pelayanan 
weekend oleh mahasiwwa yang tinggal di 
asrama. Dengan dipahaminya visi dan misi 
institusi oleh mahasiswa maka ketika mere-
ka melayani dalam pelayanan weekend me-
reka sangat bertanggung jawab. Selain ter-
hindar dari hukuman karena tidak pelaya-
nan weekend, para mahasiswa ini juga sa-
ngat bersemangat ketika pelayanan karena 
mereka paham selain mereka melakukan se-
mua itu karena cinta akan Tuhan, juga pela-
yanan weekends sendiri berdampak bertam-
bahnya jaringan sosial mereka. Sungguh se-
suatu yang pantas disyukuri baik oleh kam-
pus maupun oleh mahasiswa.  
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